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ABSTRAK 

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA TERHADAP 

AKHLAK ANAK DI DESA RAMAN FAJAR KECAMATAN RAMAN 

UTARA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh : 

ARIFIN MUSTOFA 

 

Tingkat pendidikan orang tua yaitu suatu tatanan, jenjang pendidikan, 

tingkat atau tatanan yang diselesaikan oleh orang tua semasa menempuh 

bangku pendidikan. Dalam kehidupan sehari-hari pendidikan merupakanfaktor 

yang sangat penting karena dengan pendidikan manusia dapat berkembang, 

Terdapat tiga tingkatan yaitu Pendidikan Dasar (SD/MI dan SMP/MTs), 

Pendidikan Menengah (SMA/MA/SMK) dan Perguruan Tinggi (Universitas, 

Institutdll). Akhlak merupakan tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa 

yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat 

sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan sopan 

tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi.Tingkat pendidikan Orang tua di Desa 

Raman Fajar diketahui sudah memiliki tingkat pendidikan yang cukup, akhlak 

yang dilakukan anak pun cukup baik. Sesuai akar permasalahan yang ada, 

maka rumusan masalah penelitian ini adakah pengaruh yang signifikan antara 

tingkat pendidikan Orang tua terhadap akhlak anak di Desa Raman Fajar 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung-Timur? 

Tujuan diadakannya penelitianini adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pengaruh tingkat pendidikan Orangtua terhadap akhlak anak di 

Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung-Timur. 

Bentuk penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, adapun anggota populasi 

dalam penelitian ini yaitu anak usia 12-17 tahun di Desa Raman Fajar dengan 

jumlah 200 anak. Anggota sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 anak yang 

dipilih secara acak dengan menggunakan teknik proportional random sampling 

.Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

angket sebagai metode pokok, metode dokumentasi sebagai pendukung, 

observasi sebagai penguat angket. Kemudian teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (x
2
). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui berdasarkan data dokumentasi 

tentang tingkat pendidikan sebanyak 16 anak memiliki Orang tua lulusan SMA 

atau 53,33% dalam kategori Cukup, dan sebanyak 16 anak atau 53,33% anak 

menjawab bahwa akhlak anak kategori cukup. Dan besarnya pengaruh tingkat 

pendidikan Orang tua terhadap akhlak anak dibuktikan dengan harga Chi 

Kuadrat hitung (x
2
hitung) sebesar 11,029 lebihbesardari hargaChi Kuadrat 

table (x
2
tabel) pada taraf signifikan 5% sebesar 9,488, dengan tingkat 

keterkaitan cukup erat. Maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh tingkat pendidikan Orangtua terhadap akhlak anak di Desa 

Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan anugerah terindah bagi sebuah keluarga. Setiap anak 

yang lahir di dunia dalam keadaan suci (fitrah). Anak ibarat sebagai kertas 

putih yang kosong, belum mempunyai coretan di dalam kehidupannya. Dalam 

masa perkembangannya, anak dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 

sekitarnya. 

Dalam pandangan Islam, sejak dilahirkan manusia telah dianugrahkan 

potensi keberagaman, potensi ini baru dalam bentuk sederhana, yaitu berupa 

kecenderungan untuk tunduk dan mengabdi kepada sesuatu. agar 

kecenderungan untuk tunduk dan mengabdi ini tidak salah, oleh karena itu 

diperlukan adanya pendidikan dari luar, setiap bayi dilahirkan dalam keadaan 

suci, pendidikan orang tua memiliki pengaruh dalam membentuk akhlak pada 

diri anak. 

Akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan 

menjadi kepribadian. Dari sini timbullah berbagai macam perbuatan 

dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran.
1
 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa akhlak 

merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang akan menimbulkan 

bermacam-macam perbuatan, baik perbuatan baik maupun buruk tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

                                                 
1
M Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta : Amzah, 2007), 

h. 4.  



 

 

Pendidikan dinilai memiliki peran penting dalam upaya menanamkan 

akhlak mulia pada seorang anak. Pendidikan orang tua merupakan pendidikan 

dasar bagi pembentukan akhlak pada diri anak, karena secara kodrat orang tua 

diberikan anugrah oleh Tuhan pencipta berupa naluri orang tua. Orang tua 

memiliki tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, dan membimbing 

anaknya. 

Pentingnya pendidikan sebagai sarana meningkatkan sumber daya 

manusia juga dirasakan dalam pembentukan akhlak mulia. Dalam hal ini orang 

tua merupakan pendidikan pertama yang secara alamiah bertanggung jawab 

dan berperan langsung dalam mendidik akhlak anaknya. Anak sebagian besar 

menghabiskan waktunya di rumah, dengan berinteraksi dengan orang tua. 

Hubungan antara anak dan orang tua dapat dimanfaatkan sebagai media untuk 

mengarahkan dan membimbing akhlak mulia anak. 

Pendidikan merupakan proses yang di lakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan. Dengan pendidikan ini diharapkan terbentuk 

manusia yang mampu membangun bangsa sendiri, baik secara lahir maupun 

batin yang dapat menyesuaikan diri secara aktif dalam  kehidupan. Di dalam 

pendidikan mempunyai beberapa jenjang atau tingkatan yang harus ditempuh 

oleh setiap manusia dari taman kanak-kanak sampai pada perguruan tinggi. 

Terutama orang tua yang merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-

anak mereka. 

Tingkat pendidikan orang tua dapat mempengaruhi akhlak anak karena 

orang tua yang mempunyai pendidikan tinggi maka akhlak anak-anak tinggi, 



 

 

sebaliknya jika tingkat pendidikan orang tua rendah maka akhlak anak rendah. 

Orang tua yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi mempunyai pengalaman 

dan pemikiran yang luas yang di dapat dari pendidikan yang di tempuh orang 

tua. 

Kemampuan orang tua dalam mendidik dan membentuk akhlak pada 

diri anak, membutuhkan pengetahuan, wawasan dan pengalaman pendidikan, 

hal ini berarti bahwa tingkat pendidikan orang tua ikut berproses dalam 

pembentukan akhlak anaknya. Tingkat pendidikan menggambarkan pencapaian 

jenjang pendidikan orang tua, materi pelajaran, wawasan dan pengalaman 

pendidikan yang di perolehnya, yang menjadi bekal orang tua dalam mendidik 

anaknya. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, maka 

semakin banyak pengetahuan dan pengalaman belajar yang dapat dijadikan 

bekal dalam membimbing anaknya. 

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan pada tanggal 7 November 

2017 di Desa Raman Fajar diketahui bahwa orang tua yang berpendidikan 

tinggi dalam mendidikakhlak anak dalam keluarga dengan cara memberikan 

arahan, nasehat, tauladan, mengajak, serta menanamkan sifat-sifat yang baik 

supaya anak memiliki kepribadian yang berakhlakul karimah, tetapi sebaliknya 

orang tua yang berpendidikan rendah dan kurang memberikan pendidikan 

akhlak terhadap anaknya, maka kualitas akhlak anak akan buruk. Namun dari 

pada itu masih terdapat akhlak anak yang tidak baik dalam keluarga yang orang 

tuanya berpendidikan tinggi. 

 



 

 

Tabel 1 

Tabel hasil pra survey mengenai tingkat pendidikan orang tua terhadap 

akhlak anak di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur 

No. Nama Orang Tua Nama Anak 

Tingkat 

Pendidikan 

Orang Tua 

Akhlak 

Anak 

1 Agus Rian SD K 

2 Akhmad Sukemi Anam SMP C 

3 Wagimin Aldi SMP B 

4 Muslim Amin  SMA B 

5 Marto Ikromo Amri SD K 

6 Sardi Rahma S1 B 

7 Suyono Novi SMA C 

8 Mudi Bunga S1 K 

9 Basarudin Siti  SMA B 

10 Mardi Rino  SD C 

Sumber : Wawancara dengan orang tua tanggal 7 November 2017 

Keterangan : 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

Kriteria Baik, Cukup, Kurang 

1. Baik : Orang tua yang berpendidikan tinggi secara maksimal 

melaksanakan proses pendidikan akhlak bagi anak-anaknya, sehari-hari 

orang tua selalu memberikan contoh-contoh yang baik dalam bersikap 

maupun bertingkah laku. 

2. Cukup : Proses pendidikan akhlak anak yang diberikan oleh orang tua 

yang berpendidikan menengah cukup maksimal karena keterbatasan 

pengetahuan dari orang tua dalam memberikan contoh-contoh yang baik 

kepada anak-anaknya. 

3. Kurang : proses pendidikan akhlak anak yang diberikan oleh orang tua 

yang berpendidikan rendah tidak maksimal, karena ketidakketahuan orang 

tua mengenai pentingnya pendidikan akhlak bagi anak-anaknya. 



 

 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dari 10 orang anak yang 

menjadi sampel dalam pra survei terdapat 7 anak atau dapat 

dipresentasekan mencapai 70% anak mempunyai kelakuan baik dan 3 

anak atau 30% anak yang mempunyai kelakuan kurang baik. 

Dengan demikian terlihat adanya kesenjangan di mana tingkat 

pendidikan orang tua dengan tugas-tugasnya sebagai orang tua yang 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik namun ternyata 

diduga masih terdapat anak yang mempunyai akhlak yang kurang baik. 

“Orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 

karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan, dengan 

demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan 

keluarga”.
2
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa orang tua 

adalah sebagai orang yang yang paling bertanggung jawab dalam 

mendidik anak-anaknya dan memiliki peranan yang sangat besar terutama 

dalam membentuk akhlak anak-anaknya serta akan dijadikan teladan dan 

figur bagi anak-anaknya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 

menjadi beberapa masalah, yaitu: 

1. Masih terdapat akhlak anak yang kurang baik dalam keluarga yang 

orangtuanya berpendidikan tinggi. 

2. Keadaan akhlak anak yang tergolong kurang baik 

                                                 
2
Ibid., h. 35. 



 

 

3. Kondisi anak yang masih mudah terpengaruh terhadap apa yang dilihat 

dan didengarnya. 

4. Banyaknya pengaruh dari lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi 

keadaan anak. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti agar masalah yang akan di 

teliti tidak meluas dan menyimpang dari pada yang dimaksudkan penulis 

membatasi masalah pada hal-hal berikut: 

1. Ruang lingkup yang akan diteliti adalah tingkat pendidikan Orangtua 

(SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan PT) dan akhlak anak. 

2. Akhlak yang akan diteliti pada diri anak yaitu akhlak karimah, seperti : 

belas kasihan atau sayang, rasa persaudaraan, memberi pertolongan, sopan 

santun, menahan amarah, suka memaafkan. 

3. Responden, penulis batasi hanya pada anak yang berusia 12-17 tahun. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka dapat 

diambil suatu rumusan masalah sebagai berikut: “Adakah Pengaruh yang 

signifikan antara Tingkat Pendidikan Orangtua terhadap Akhlak anak di Desa 

Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung-Timur”. 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 



 

 

Adapun yang menjadi tujuan dari pelaksana penelitian ini adalah: 

 a. Mengetahui kondisi tingkat pendidikan orang tua anak di Desa Raman 

Fajar. 

b.Mengetahui akhlak anak di Desa Raman Fajar. 

c. Mengetahui ada tidaknya pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua 

terhadap akhlak anak di Desa Raman Fajar. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini di harapkan bermanfaat sebagai berikut: 

a. Sebagai sumbangan berfikiran bagi para orang tua tentang besarnya 

pengaruh orang tua terhadap pertumbuhan serta perkembangan anak 

secara keseluruhan. 

b. Memberikan informasi kepada para orang tua tentang adanya pengaruh 

tingkat pendidikan orang tua terhadap akhlak anak. Mengetahui betapa 

pentingnya arti pendidikan bagi setiap orang, khususnya bagi penulis 

sebagai calon orang tua yang akan menjadi pendidikan utama dan 

pertama bagi anak-anak penulis nantinya di dalam keluarga. Setelah 

mengetahui hal tersebut, penulis akan berusaha untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas pendidikan, khususnya pendidikan agama agar 

nantinya penulis dapat memberikan pendidikan agama yang baik kepada 

anak sedemikian rupa sehingga jiwa keagamaan anak akan menjadi lebih 

baik. 

 

 



 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian ini pada dasarnya bukan merupakan penelitian yang benar-

benar baru, sebelum penelitian ini bayak yang sudah mengkaji objek penelitian 

tentang tingkat pendidikan Orang tua terhadap akhlak anak. Dalam pemaparan 

ini akan dijelaskan segi-segi perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

diantaranya, sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap 

Akhlak Remaja Islam Masjid (RISMA) As-Syaffiyah Dusun Sukarahayu 

Kampung Sukajadi Kecamatan Bumi Ratu Nuban Lampung Timur Tahun 

2012”.
3
 

Penelitian di atas memiliki relevansi dengan penelitian ini dari segi 

tingkat pendidikan orang tua. Adapun yang membedakan penelitian di atas 

dengan penelitian ini terlihat dari desain penelitian yang digunakan dan dari 

fokus penelitian ini yang meneliti tentang akhlak anak, sedangkan dalam 

penelitian di atas lebih kepada akhlak remaja Islam Masjid. 

2. Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua 

terhadap Pendidikan Akhlak Anak dalam Keluarga di Desa Sidodadi 

Kecamatan Pekalongan  Lampung Timur Tahun 2013”.
4
 

Penelitian di atas memiliki relevansi dengan penelitian ini dari segi 

tingkat pendidikan orang tua, dan desain penelitian yang digunakan. 
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Adapun yang membedakan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat 

dari fokus penelitian ini yang meneliti tentang akhlak anak, sedangkan 

dalam penelitian di atas lebih kepada penanaman pendidikan akhlak anak 

dalam keluarga. 

 

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akhlak Anak 

1. Pengertian Akhlak Anak 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat 

yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab 

jantungnya suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknya. 

Apabila akhlaknya baik, maka sejahterahlah lahir dan batinnya, apabila 

akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya. 

Akhlak secara etimologi (arti bahasa) dari kata Kholaqa, yang kata 

asalnya khuluqun , yang berarti “perangai, tabiat, adat atau Kholqun yang 

berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti 

perangai, adat, atau sistem perilaku yang dibuat”.
5
 

Pendapat lain menyatakan bahwa “akhlak adalah suatu kondisi atau 

sifat yang telah meresap pada jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini 

timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-

buat dan tanpa memerlukan pikiran”.
6
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, akhlak 

adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah terlatih, 

sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang 

melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan sopan tanpa 

dipikirkan dan diangan-angan lagi. Dengan ini orang tua harus senantiasa 
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medidik anak-anaknya agar senantiasa anak tersebut memiliki akhlak yang 

mulia. 

Anak merupakan aset setiap rumah tangga untuk dijaga, dipelihara 

dan dididik. Anak tersebut merupakan salah satu dari lima aset 

yang harus dipelihara menurut Islam; yaitu agama, jiwa, akal, 

keturunan dan harta. Khusus untuk anak, Islam sangat 

menganjurkan kepada orang tua, agar memelihara dengan baik dan 

menghindarkannya dari kesengsaraan.
7
 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, akhlak 

anak merupakan segala sifat atau perilaku yang dimiliki oleh anak-anak. 

Dan sebagai orang tua, orang tua wajib dalam mendidik akhlak anak. 

Karena orang tua merupakan pendidik dasar dalam diri anak.   

2. Tujuan Pembinaan Akhlak 

Melihat dari segi tujuan akhir ibadah adalah pembinaan takwa. 

Bertakwa mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan 

meninggalkan segala larangan agama. Tujuan pembinaan akhlak berarti 

“menjauhi perbuatan-perbuatan jahat dan melakukan perbuatan-perbuatan 

baik (akhlaqul karimah), perintah Allah ditunjukkan kepada perbuatan-

perbuatan baik dan larangan berbuat jahat (akhlaqul madzmumah)”.
8
 

Di dalam hal ini agar anak memiliki akhlaqul karimah (akhlak 

terpuji) orangtua sebagai pendidik dasar bagi anak harus senantiasa 

mendidik anaknya dengan mendekatkan diri pada Allah SWT. Ibadah 

kepada Allah yang dilakukan semata-mata ikhlas akan mengantar kesucian 

seseorang menjadi tajam dan kuat. Sedangkan jiwa yang suci membawa 
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budi pekerti yang baik dan luhur. Oleh karena itu, ibadah di samping 

latihan spiritual juga merupakan latihan sikap dan meluruskan akhlak. 

Akhlak pada diri anak terdapat akhlak baik dan akhlak tidak baik. 

Dalam hal ini diperlukan peran orangtua dalam mendidik anak agar anak 

berakhlakul karimah. Seperti halnya dalam ibadah shalat. Shalat erat 

kaitannya dengan latihan akhlaqul karimah, seperti difirmankan Allah 

dalam Surah Al-„Ankabut:  

                         

                                 

Artinya : Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.(QS. Al-„Ankabut (29):45)
9
 

Shalat yang tidak mencegah seseorang dari perbuatan jahat, tidak 

dianggap melakukan shalat. Jadi, tujuan dari shalat yaitu menjauhkan 

manusia dari perbuatan jahat, dan mendorongnya untuk berbuat kepada 

hal-hal yang baik. Begitupun juga halnya dengan anak-anak. Anak yang 

dibiasakan oleh orangtuanya sejak usia dini diajarkan untuk senantiasa 

beribadah kepada Allah maka itu adalah salah satu cara untuk menjadiakn 

anak menjadi berakhlaqul karimah. 

3. Macam-macam Akhlak 

Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu akhlaqul karimah (akhlak 

terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam, dan 
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akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak baik dan 

tidak benar menurut Islam. 

a. Akhlaqul Karimah (Akhlak Terpuji) 

1) Al-Shafaqah (Belas kasihan atau sayang) 

Yaitu sikap jiwa yang selalu ingin berbuat baik dan 

menyantuni orang lain.
10

 Dijelaskan dalam Q.S Al-Imran: 159 

 

                            

                                 

                 

 

Artinya :Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 
 

 

2) Al-Ikha ( Rasa Persaudaraan) 

 Yaitu sikap jiwa yag selalu ingin berhubungan baik dan 

bersatu dengan orang lain, karena ada keterikatan batin dengannya. 

3) Al-Nasihah (Memberi Nasehat) 

  Yaitu suatu upaya untuk memberi petunjuk-petunjuk yang baik 

kepada orang lain dengan menggunakan perkataan, baik ketika orang 

yang dinasehati telah melakukan hal-hal yang buruk, maupun belum. 

Sebab kalau dinasehati ketika ia telah melakukan perbuatan buruk, 

berarti diharapkan agar ia berhenti melakukannya. Tetapi kalau 

dinasehati ketika ia belum melakukan perbuatan itu, berarti 

diharapkan agar ia tidak melakukannya. 

4) An-Nashru (memberi pertolongan) 

  Yaitu suatu upaya untuk membantu orang lain, agar tidak 

mengalami suatu kesulitan.  

5) Kazmu al-Ghaizi (Menahan amarah) 

Upaya menahan emosi, agar tidak dikuasai oleh perasaan 

marah terhadap orang lain.
11

 Dijelaskan dalam Q.S Al-Imran: 134 
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Artinya : (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan.
12

 

 

6) Al-Hilmi (Sopan-santun) 

Yaitu sikap jiwa yang lemah lembut terhadap orang lain, 

sehingga dalam perkataan dan perbuatannya selalu mengandung 

adab kesopanan yang mulia.  

7) Al-„Afwu (Suka memaafkan) 

Yaitu sikap dan perilaku seseorang yang suka memaafkan 

kesalahan orang lain yang pernah diperbuat terhadapnya.
13

 

   

b. Akhlaqul Madzmumah (Akhlak Tercela) 

   Keburukan akhlak seseorang dapat dipengaruhi oleh bawaan 

uruk dan lingkungan sosial yang tidak menguntungkan perkemangan 

kejiwaannya, baik lingkungan rumahnya, sekolah maupun masyarakat. 

Ilmu akhlak berupaya membuat teori yang dapat mengetahui cara-cara 

menghindarinya, sehingga manusia selalu bertingkah laku baik kepada 

Allah, terhadap sesama manusia dan terhadap lingkungannya. Apabila 

manusia berakhlak buruk, tentu saja ia akan sengsara hidupnya dan 

dapat juga menyengsarakan orang lain. 

   Dalam pembahasan ini akan membicarakan akhlak buruk 

terhadap Allah, manusia dan lingkungan sekitarnya, diantara sifat-

sifatnya yang buruk adalah : 

1) Ananiyah (Sifat Egoistik) 

                                                 
12

 QS. Ali-Imran (3) : 134. 
13

Mahjuddin, Akhlak Tasawwuf  II ,. h. 28. 



 

 

Sifat ini jika dimiliki makan akan menyebabkan seseorang menjadi 

pribadi yang tidak mau menerima kebenaran orang lain. 

2) Al-Buhtan(Dusta) 

Sifat ini akan membuat manusia dekat kepada kebohongan dan jauh 

dari sifat kejujuran. 

3) Al-Khianah (Penghianat) 

Khianat atau ingkar janji, sfat ini sungguh sangat tercela juga diciran 

kepada kemunafikan. 

4) Al-Zulmu (Aniaya) 

Dzalim atau aniaya dapat juga diartikan tidak menempatkan sesuatu 

pada tempatnya. 

5) Al-Khibah  

Mengumpat atau menjelekkan kejekkan orang lain. 

6) Al-hasad 

Dengki atau memfitnah 

7) Al-Kufran 

Mengingkri kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah SWT. 

Buruknya sifat iniakan menjauhkan manusia dari sifat syukur. 

8) Ar-Riya 

Selalu ingin dipuji maksudnya adalah segala sesuatu yang dikerjakan 

tidak semata-mata karena Allah melainkkan karna orang lain.
14

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa, 

akhlak terbagi dua, yaitu akhlak baik dan akhlak yang tidak baik. 

Akhlak baik ialah ialah akhlak yang sesuai dengan Al-Quran dan hadis 

sedangkan akhlak yang tidak baik ialah akhlak yang tidak sesuai 

dengan Al-Qur‟an dan hadis. 

4. Manfaat Akhlaqul Karimah (Akhlak terpuji) 

 Besar harapan orangtua setelah mendidik anak-anaknya mengenai 

dasar-dasar ilmu akhlak akan menjadi anak yang baik budi pekertinya. 

Anak merupakan anggota masyarakat yang berarti dan berjasa. Ilmu akhlak 

tidak menjamin seseorang menjadi baik dan berbudi luhur. Namun dengan 
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mempelajari akhlak dapat membuka hati seseorang untuk mengetahui yang 

baik dan buruk.  

Anak yang baik akhlaknya biasanya memiliki banyak teman 

sejawat dan sedikit musuhnya. Hatinya tenang, riang dan senang. Hidupnya 

bahagia dan membahagiakan. Sebagaimana Allah berfirman dalam Surah 

Al-Fajr ayat 27-30. 

                     

                    

 

Artinya : Hai jiwa yang tenang.Kembalilah kepada Tuhanmu 

dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.Maka masuklah ke dalam 

jama'ah hamba-hamba-Ku,masuklah ke dalam syurga-Ku.(QS. Al-

Fajr (89):27-30).
15

 
 

Ayat tersebut merupakan penghargaan Allah terhadap manusia 

yang sempurna imannya. Orang yang sempurna imannya niscaya 
sempurna pula budi pekertinya. Orang yang budi pekertinya 

mampu merasakan kebahagiaan hidup ia merasakan dirinya 

berguna, berharga dan mampu menggunakan potensinya untuk 

membahagiakan dirinya dan orang lain.
16

 

 

Anak yang memiliki akhlak yang baik dalam dirinya, ia tidak 

merasa sombong, tidak merasa rendah diri. Melainkan ia dapat menghargai 

orang lain, dapat dipercaya dan selalu dapat menyesuaikan diri. Apapun 

yang dilakukan semata-mata untuk mencari kebahagiaan bersama bukan 

kebahagiaan sendiri. 
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B. Tingkat pendidikan Orang Tua 

1. Pengertian Tingkat pendidikan Orang Tua 

Tingkat pendidikan orang tua yaitu suatu tatanan, jenjang 

pendidikan, tingkat atau tatanan yang diselesaikan oleh orang tua semasa 

menempuh bangku pendidikan. Dalam kehidupan sehari-hari pendidikan 

merupakan faktor yang sangat penting karena dengan pendidikan manusia 

dapat berkembang, manusia dapat membentuk masa depan yang lebih baik 

dengan pendidikan pula kemandirian dan kujujuran serta kemampuan 

beribadah menjadi lebih baik. 

Tingkat pendidikan sering disebut sebagai jenjang pendidikan. 

Dalam Undang-Undang RI No 20 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 

1 ayat 8 tahun 2003 dikatakan “jenjang pendidikan adalah pendidikan 

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik.”
17

 Dari uraian 

di atas dapat dijelaskan bahwa jenjang berkaitan erat dengan tingkat juga 

bisa dikatakan tahapan atau jenjang. 

Sedangkan kata pendidikan, berarti suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri 

sebaik mungkin dengan lingkungannya dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya 

untuk berfungsi secara adekwat dalam kehidupan masyarakat.
18

 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa tingkat 

pendidikan adalah semua jenis kegiatan orang tua atau orang dewasa yang 

mempunyai nilai-nilai mendidik, agar anak berkembang dan mampu 
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menghadapi persoalan-persoalan yang dihadapi anak dalam kehidupan 

masyarakat. 

Sebagaimana yang tercantum dalam GBHN (Ketetapan MPR No. 

IV/MPR/1978), berkenaan dengan pendidikan dikemukakan bahwa 

“pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam 

lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Karena itu pendidikan 

adalah tanggung jawab bersama antara keluarga”.
19

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan tentunya melalui pendidikan dan 

ini tidak terlepas dari tanggung jawab orang tua selaku pendidik pertama 

karena sebagian besar waktu anak dihabiskan di lingkungan keluarga. 

Secara teoritis anak yang hidup dalam lingkungan keluarga yang 

mempunyai pendidikan tinggi tentunya berbeda dengan anak yang hidup di 

lingkungan keluarga yang tidak mempunyai pendidikan tinggi, sehingga 

anak tersebut akan banyak mendapatkan bimbingan dan pengarahan dalam 

belajar. 

“Orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 

mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 

pendidikan, dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan 

terdapat dalam kehidupan keluarga”.
20

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa orang tua 

adalah sebagai orang yang yang paling bertanggung jawab dalam 

mendidik anak-anaknya dan memiliki peranan yang sangat besar terutama 

dalam membentuk akhlak anak-anaknya serta akan dijadikan teladan dan 
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figur bagi anak-anaknya. Oleh karena itu sesuai dengan pendapat di atas 

maka orang tua harus mampu membiasakan anak-anak untuk berakhlak 

baik, harus menjadi contoh dan mampu mmberikan nasehat-nasehat yang 

dapat dimengerti dan diterima oleh anak-anak. 

Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anaknya di 

rumah sehingga sikap dan cara mendidik yang dilakukan oleh 

orang tua akan berpengaruh terhadap kepribadian anak. Orang tua 

yang kurang berpendidikan sering membiarkan apa-apa saja yang 

menjadi keinginan anak, kurang pengarahan ke arah pendidikan 

akhlak yang baik. Sedangkan orang tua yang berpendidikan lebih 

tinggi (SMA, dan S1) lebih banyak memberikan kebebasan kepada 

anaknya dalam sekolah untuk pendidikan lanjutan.
21

 

 

Adapun tingkat pendidikan orang tua yang dimaksud disini adalah 

jenjang pendidikan formal yang dialami orang tua yaitu tingkat pendidikan 

dasar (lulusan SD/MI an SMP/MTs), tingkat pendidikan menengah 

(SMA/MA/SMK), dan tingkat pendidikan tinggi (perguruan tinggi, 

diploma, sarjana). 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi.
22

 Dalam pendidikan formal atau pendidikan yang ada di 

lembaga sekolah, memiliki tiga jenjang yaitu SD, SMP, dan SMA. 

2. Macam-macamTingkat pendidikan Orang Tua 

Pendidikan islam sebagai lembaga pendidikan formal yang terdapat 

dalam UU No.20 Tahun 2003 mempunyai beberapa tingkatan, yaitu: 

1) Pendidikan Dasar (pasal 17) menyebutkan: 
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Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTS) atau bentuk lain yang 

sederajat. 

2) Pendidikan Menengah (pasal 20): 

Pendidikan Menengah berbentuk sekolah atas (SMA), Madrasah Aliyah 

(MA), Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) atau bentuk lain yang 

sederajat. 

3) Pendidikan Tinggi (pasal 20): 

Pendidikan Tinggi dapat berbentuk Akademik, Politeknik, Sekolah 

Tinggi, Institut, atau Universitas.
23

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat di pahami bahwa tingkat atau 

jenjang pendidikan agama dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan 

tinggi, yaitu: 

1) Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Madrasah ibtidaiyah adalah suatu jenjang pendidikan dilingkungan 

Depag yang lama belajarnya 6 tahun yang sederajat dengan tingkat 

sekolah dasar pada lingkungan P&K. Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah 

pada dasarnya sama dengan kurikulum sekolah dasar, yaitu terdapat mata 

pelajaran umum dan agama, hanya saja MI terdapat porsi lebih banyak 

mengenai pendidikan Agama islam. 

2) Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Madrasah Tsanawiyah adalah suatu jenjang pendidikan menengah 

pertama di lingkungan depag yang lamanya 3 tahun. Pada tingkatan ini 

kurikulumnya merupakan lanjutan dari kurikulum tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah. 

3) Madrasah Aliyah (MA) 

Madrasah  Aliyah adalah suatu jenjang pendidikan menengah atas yang 

berada di lingkungan depag. Kurikulum pada MA ini merupakan lanjutan 

dari kurikulum di MTs, mata pelajaran pendidikan agama adalah sebagai 

dasar utama dalam pengembangan suasana keagamaan di sekolah yang 

merupakan ciri khusus kelembagaan. 

4) Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi merupakan tingkatan paling atas dari tingkat 

pendidikan. Perguruan tinggi ada yang berbentuk sekolah tinggi, institut, 

dan ada pula yang berbentuk universitas. Kurikulumnya berbeda dengan 

kurikulum pada MI, MTs, dan MA Karena kurikulum pada tingkatan ini 

diberikan sesuai dengan jurusan atau fakultas masing-masing.
24
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

Agama yang di berikan pada Madrasah sampai perguruan tinggi mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga dapat 

menampilkan kepribadian muslim seutuhnya. 

C. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Akhlak Anak 

Pendidikan dinilai memiliki peran penting dalam upaya menanamkan 

akhlak mulia pada seorang anak. Pendidikan orang tua merupakan pendidikan 

dasar bagi pembentukan akhlak pada diri anak, karena secara kodrat orang tua 

diberikan anugrah oleh Tuhan pencipta berupa naluri orang tua. Orang tua 

memiliki tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, dan membimbing 

anaknya. 

“Tingkat pendidikan orang tua besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan rokhaniah anak terutama kepribadian dan kemajuan 

pendidikannya. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga 

berada umumnya akan menghasilkan anak yang sehat dan cepat 

pertumbuhan badannya dibandingan dengan anak dari keluarga yang 

kurang berada, begitu pula anak dari keluarga berpendidikan akan 

menghasilkan anak yang berpendidikan pula”.
25

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa tingkat pendidikan 

orang tua memiliki peranan penting dalam diri anak, termasuk dalam hal 

mendidik akhlak anak. Dikarenakan “Orang tua adalah pendidik utama dan 

pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 

menerima pendidikan, dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan 

terdapat dalam kehidupan keluarga”.
26

 

 

                                                 
25

 M Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2009), h. 130.  
26

Ibid., h. 35. 



 

 

Kemampuan orang tua dalam mendidik dan membentuk akhlak anak 

membutuhkan pengetahuan, wawawasan dan pengalaman pendidikan, hal ini 

berarti bahwa tingkat pendidikan orang tua ikut berproses dalam membentuk 

akhlak anaknya. Pendidikan orang tua merupakan pendidikan dasar bagi 

pembentukan akhlak pada diri anak. Dalam hal ini “akhlak adalah suatu 

kondisi atau sifat yang telah meresap pada jiwa dan menjadi kepribadian”.
27

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tingkat pendidikan 

orang tua dapat mempengaruhi akhlak pada diri anak. Karena anak 

mendapatkan pendidikan dasar mengenai kehidupannya itu tak lain dari orang 

tua. Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak. sebagai pendidik 

pertama, maka diperlukan tingkat pendidikan yang tinggi. Dengan demikian 

semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua maka semakin banyak 

pengetahuan dan pengalaman belajar yang dapat dijadikan bekal dalam 

membimbing anaknya. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

1. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir “merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.
28

 Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa kerangka berpikir adalah suatu yang menyatakan adanya 

konsep dasar yang mendukung adanya dua variabel atau lebih. Dalam 
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kerangka berpikir ini ditegaskan adanya keterkaitan antara variabel yang 

satu dengan yang lainnya. 

Di dalam penelitian membahas dua variabel yaitu membatasi 

faktor yang telah diuraikan dalam kerangka pikir kedua variabel tersebut 

adalah tingkat pendidikan orang tua sebagai variabel bebas (variabel X) dan 

akhlak anak sebagai variabel terikat (variabel Y). 

Tingkat pendidikan orang tua yang dimaksud disini adalah jenjang 

pendidikan formal yang dialami orang tua yaitu tingkat pendidikan dasar 

(lulusan SD/MI dan SMP/MTs), tingkat pendidikan menengah 

(SMA/MA/SMK), dan tingkat pendidikan tinggi (perguruan tinggi, 

diploma, sarjana). 

Sedangkan akhlak anak merupakan segala sifat atau perilaku yang 

dimiliki oleh anak-anak. Dan sebagai orang tua, orang tua wajib dalam 

mendidik akhlak anak. Karena orang tua merupakan pendidik dasar dalam 

diri anak.   

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan kerangka berpikir 

dalam penelitian ini adalah “jika tingkat pendidikan orang tua tinggi, maka 

akhlak anak akan baik. Sebaliknya jika tingkat pendidikan orang tua rendah 

maka akhlak anak kurang baik”. 

2. Paradigma 

Paradigma adalah “pola pikir yang menunjukkan hubungan antara 

variabel yang akan diteliti yang sekaligus juga mencerminkan jenis dan 



 

 

jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab dalam penelitian”.
29

 Dengan 

demikian paradigma merupakan skema sederhana yang berisi uraian 

pokok unsur penelitian mengenai hubungan antara variabel satu dengan 

yang lain yang menunjukkan gejala penelitian sehingga akan didapati arah 

penelitian yang jelas. Adapun paradigma dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pola di atas maka dapat dijelaskan bahwa tingkat 

pendidikan Orang tua tinggi misalnya Perguruan Tinggi, Institut, dan 

Universitas. Tingkat pendidikan orang tua menengah misalnyaOrang tua yang 

lulusan SMA/MA, dan SMK. Tingkat pendidikan Orang tua dasar misalnya 

Orang tua lulusan SMP/MTs dan SD/MI. Akhlak anak yang baik misalnya 

belas kasihan atau sayang, rasa persaudaraan, memberi pertolongan, sopan 

santun, menahan amarah, suka memaafkan. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahn penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
30

 

Hipotesis penelitian merupakan suatu pernyataan  yang diajukan  setelah 
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peneliti mengemukakan landasan teoritik dan kerangka berfikir. Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 

karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.  

Berdasarkan pengertian hipotesis yang telah dikemukakan, dapat 

dipahami bahwa hipotesis adalah dugaan sementara sebagi suatu jawaban 

dimana kepastian dari jawaban tersebut perlu dibuktikan kembali 

kebenarannya dan keabsahannya. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 

hipotesis  yaitu hipotesis nol (H0) dan Hipotesis alternatif (Ha), Hipotesis nol 

(H0) menyatakan tidak terdapat pengaruh antara keduanya, sedangkan 

Hipotesis alternatif (Ha) terdapat pengaruh antara keduanya. Berdasarkan 

penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua terhadap 

akhlak anak di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur. 

Ha : Terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua terhadap akhlak 

anak di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur. 

Berdasarkan pendapat di atas, Hipotesis yang penulis kemukakan 

yaitu: Terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan Orang tua terhadap akhlak 



 

 

anak di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur. 

  



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian jenis data kuantitatif. Adapun 

yang peneliti maksud dengan jenis data kuantitaif adalah jenis data yang 

dapat diukur secara langsung atau lebih tepatnya dapat dihitung. Hal ini 

sependapat dengan Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa “penelitian 

kuantitatif, sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya”.
31

“Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif, 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan melihat hubungan antar 

variabel atau pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya.”
32

 

Dalam penelitian ini peneliti mencari ada atau tidak pengaruh tingkat 

pendidikan orang tua terhadap akhlak anak di Desa Raman Fajar Kec. Raman 

Utara dan mencari seberapa besar keeratannya. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya.
33

 Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Variabel bebas  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi yakni Tingkat 

Pendidikan Orang Tua. 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi yakni Akhlak Anak. 

2. Definisi Operasional Variabel 

“Definisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang 

diteliti, serta menjabarkan variabel menjadi subvariabel beserta indikator-

indikatornya.”
34

 Berdasarkan pengertian defini operasional variabel yang 

telah diungkapkan, dapat dipahami bahwa definisi operasional variabel 

merupakan suatu rumusan yang dapat diamati atau diobservasi dan dapat 

diukur yang memberikan petunjuk dalm proses pengukuran data, melalui 

indikator-indikator yang telah dirumuskan pada teori yang digunakan. 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas  

Tingkat pendidikan agama Orang tua adalah suatu tahapan 

pendidikan yang ditempuh orang tua, yaitu dari pendidikan dasar 

sampai perguruan tinggi secara umum, seperti SD, SMP, SMA dan 
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PT. Adapun yang menjadi indikator dari pendidikan agama Orang tua 

dalam penelitian ini adalah SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan PT. 

2. Variabel terikat 

Akhlak anak adalah tabiat atau sifat anak, yakni keadaan jiwa 

yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah 

melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan 

mudah dan sopan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi. 

Adapun yang menjadi indikator akhlak anak  antara lain: belas 

kasihan atau sayang, rasa persaudaraan, member pertolongan, sopan 

santun, menahana marah, suka memaafkan. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Dalam suatu penelitian “Populasi merupakan keseluruhan objek 

atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat 

tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau 

individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti”.
35

 Berdasarkan pendapat 

di atas populasi yaitu subyek penelitian. Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah orang tua beserta anaknya yang penulis tetapkan 

sebagai berikut: 

Jadi dalam penelitian ini jumlah populasi 200 orang yang terdiri 

dari orang tua yang beragama Islam beserta anaknya yang memiliki usia 
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antara 12-17 tahun yang terdiri dari anak yang tinggal di dusun I sampai 

dusun VIII. Adapun jumlah Orangtua dapat diperinci sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Data tentang jumlah populasi Orang Tua yang memiliki anak usia 12-17 

tahun di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur Tahun 2018 

 

NO DUSUN ORANG TUA 

1 I 35 

2 II 25 

3 III 30 

4 IV 25 

5 V 20 

6 VI 20 

7 VII 15 

8 VIII 30 

 Jumlah 200 
Sumber : Kelurahan Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Tahun 2018 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diselidiki 

diharapkan dapat mewakili secara keseluruhan dari populasi yang ada. 

Dalam penelitian ini besarnya sampel ditentukan sesuai pendapat 

Suharsimi Arikunto bahwa: 

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, 

maka lebih baik diambil semua sehingga disebut dengan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih besar dari 100, maka 

dapat diambil 10%-15%, atau 20%-25%, atau 30%-35%.
36

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa jika 

populasi penelitian kurang dari 100, maka keseluruhan dijadikan sampel. 

Dalam penelitian ini populasinya hanya 200, maka hanya sebagian 
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yangdijadikan sampel, peneliti mengambil sampel 15%, sehingga jumlah 

sampel yang akan penulis teliti adalah 30 sampel (orang tuayang memiliki 

anak usia12-17tahun).  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

“Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data 

sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi 

agar diperoleh sampel yang representatif.”
37

 Berdasarkan pengertian teknik 

sampling yang telah diungkapkan, dapat dipahami bahwa teknik sampling 

atau teknik pengambilan sampel adalah cara untuk menentukan sampel 

yang akan dijadikan sumber data sebenarnya. Adapun dalam penelitian ini 

untuk menghasilkan sampel 30, maka menggunakan teknik proportional 

random sampling. 

Proportional random samplingmerupakan teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populasi tidak 

homogen dan berstrata secara proposional.
38

Proportional random 

sampling atau sampling berimbang, yaitu dalam menentukan sampel, 

peneliti mengambil wakil-wakil dari tiap-tiap kelompok yang ada dalam 

populasi yang jumlahnya disesuakan dengan jumlah anggota sampel yang 

ada di dalam masing-masing kelompok tersebut
39
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa 

Proportional random sampling adalah teknik pengambilan sampel pada 

populasi yang tidak homogen dan berstrata dengan mengambil sampel dari 

tiap-tiap sub populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota 

dari masing-masing sub populasi secara acak. 

Teknik pengambilan sampel secara proportional random 

samplingdigunakan dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang 

representatif dengan melihat populasi orang tua yang memiliki anak usia 

12-17 tahun di Desa Raman Fajar yang tidak berstrata, yakni terdiri dari 

beberapa dusun yang heterogen. Sehingga penulis mengambil sampel dari 

Dusun I, Dusun II, Dusun III, Dusun IV, Dusun V, Dusun VI, Dusun VII, 

Dusun VIII dan masing-masing dusun diambil wakilnya sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Persentase penetapan sampel dari populasi Orang Tua di Desa Raman Fajar 

Kecamatan Raman Utara 

No. Dusun 
Jumlah 

Orang Tua 

Presentasi 

10% 
Hasil Pembulatan 

1 I 35 35 x 15% 5.25 5 

2 II 25 25 x 15% 3.75 4 

3 III 30 30 x 15% 4.5 4 

4 IV 25 25 x 15% 3.75 4 

5 V 20 20 x 15% 3 3 

6 VI 20 20 x 15% 3 3 

7 VII 15 15 x 15% 2.25 2 

8 VIII 30 30 x 15% 4.5 5 

 Jumlah 200  30 30 
Sumber : Kelurahan Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Tahun 2018 

 

 

 

 



 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Agar data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat terkumpul, 

maka diperlukan beberapa metode pengumpul data, yaitu: 

1. Metode Angket 

“Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui.”
40

Berdasarkan 

pendapat diatas,dapat dipahami bahwa quesioner/angket adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis dari responden mengenai obyek 

yang berhubungan dengan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan angket tertutup, “angket tertutup 

adalah berisi pertanyaan atau pernyataan yang disertai alternatif 

jawaban yang disediakan. Responden dalam menjawab terikat pada 

sejumlah kemungkinan yang sudah disediakan”.
41

 

Metode angket dibedakan menjadi 2 jenis yaitu langsung dan 

tak langsung. Dengan demikian metode angket yang akan penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah jenis langsung. Metode angket 

dalam penelitian ini adalah metode pokok yang penulis gunakan untuk 

mengetahui akhlak anak yang respondennya adalah anak di Desa 

Raman Fajar Kecamatan Raman Utara. Adapun daftar pertanyaan 

dalam angket yang diberikan pada responden yaitu dengan 
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memberikan tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap 

sesuai dengan kriteria tersebut. 

a. Untuk jawaban a diberi skor 3 Ya, selalu 

b. Untuk jawaban b diberi skor 2 kadang-kadang 

c. Untuk jawaban c diberi skor 1 tidak pernah 

2. Metode Observasi 

Observasi dapat didefinisikan sebagai pemilihan, pengubahan, 

pencatatan, dan pengkodean serangkaian perilaku dan  suasana yang 

berkenaan dengan organisme sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
42

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat peneliti memahami bahwa 

observasi adalah suatu penelitian dengan jalan melihat, mendengar, 

merasakan yang kemudian mencatat secara subyektif. 

3. Metode Dokumentasi 

“Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan 

sebagainya”.
43

 Berdasarkan pendapat tersebut, metode dokumentasi 

adalah suatu cara dalam mengumpulkan data yang diperlukan dengan 

melalui catatan tertulis. 

Adapun data dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini 

yaitu sejarah singkat berdirinya Desa Raman Fajar Kecamatan Raman 

Utara Kabupaten Lampung Timur beserta struktur perangkat desa. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah.
44

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa instrumen penelitian adalah 

alat bantu yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematik. 

Dalam hal ini perlu dijelaskan secara rinci bagaimana instrumen yang 

disusun sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan sehingga dapat 

dijelaskan dalam kisi-kisi instrumen yang menggambarkan jumlah atau urutan 

item yang ada pada setiap variabel yang akan dituangkan dalam lembar 

quesioner sebagai instrumen penelitian. 

1. Rancangan atau Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara 

hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan 

dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen menujukkan kaitan 

antara variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan 

diambil, metode yang digunakan dan instrumen yang disusun.
45

 

 

Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari kisi-kisi umum dan kisi-kisi khusus. Pengertian dari kedua kisi-

kisi instrumen tersebut adalah : 
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a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk 

menggambarkan semua variabel yang akan diukur, dilengkapi 

dengan kemungkinan sumber data, semua metode dan instrumen 

yang mungkin dapat dipakai. 

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk 

menggambarkan rancangan butir-butir yang akan disusun untuk 

sesuatu instrumen.
46

 

 

Dari pengertian tersebut, maka kisi-kisi umum dan kisi-kisi khusus dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian 

No. Variabel Penelitian Sumber Data Metode  Instrumen  

1 Variabel Bebas : 

Tingkat Pendidikan 

Orang Tua 

Kelurahan desa 

Raman Fajar 

Dokumentasi Data  

2 Variabel Terikat : 

Akhlak anak 

Anak usia 12-17 

tahun 

Angket  Pertanyaan  

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen dari Metode Dokumentasi tentang Tingkat Pendidikan 

Orang Tua di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur Tahun 2018 

Variabel bebas (Tingkat Pendidikan 

Orangtua) 

Indikator (pendidikan yang 

ditempuh/jenjang) 

1. Pendidikan Dasar 

 

2. Pendidikan Menengah 

3. Pendidikan Tinggi 

1. SD/MI Dan SMP/MTs 

 

2. SMA/MAN 

 

3. Perguruan Tinggi 
Sumber : Kelurahan Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Tahun 2018 

 

 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Angket Tentang Akhlak Anak di Desa Raman Fajar Kecamatan 

Raman Utara Kabupaten Lampung Timur Tahun 2018 

Variabel Terikat Indikator 
Jumlah 

Item 
Nomor Item 

Akhlak Anak 

Belas kasihan 

atau sayang 

1 1 

Rasa 2 2,3 

                                                 
46

Ibid., h. 206. 



 

 

persaudaraan 

Memberi 

pertolongan,  

3 4,5,6 

Menahan amarah 3 7,8,9 

Sopan santun 3 10,11,12 

Suka memaafkan 2 13,14 

M Memberikan 

nasehat 

1 15 

Sumber : Kelurahan Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Tahun 2018 

 

2. Pengujian Instrumen  

Pengujian instrumen merupakan alat antu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data.
47

 Sedangkan Instrumen yang tidak teruji validitas dan 

reliabilitasnya bila digunakan untuk penelitian akan menghasilkan data yang 

sulit dipercaya kebenarannya.
48

 

Oleh karena itu, penulis melakukan pengujian instrumen dengan 

menguji validitas dan reliabilitasnya, dan kedua pengujian tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Validitas  

“Yang dimaksud validitas yaitu berasal dari kata validity yang 

berarti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya”.
49

 Menurut pendapat lain, validitas adalah 

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

keshahihan suatu instrumen”.
50

 Kevalidan instrumen dalam penelitian ini 
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peneliti mengujinya dengan rumus Product Moment, dengan rumus 

simpangan sebagai berikut: 

    
∑  

√∑ 
 ∑ 

 

 

Keterangan : 

    = Koefesien Korelasi 

∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
∑ = Jumlah seluruh skor x 
∑ =Jumlah seluruh skor y

51
 

 

 Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan 

data yang sesungguhnya, terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen 

dengan melakukan uji coba pada responden di luar sampel penelitian. Uji 

coba instrumen dilakukan untuk mengukur sampai sejauh mana 

instrumen tersebut layak digunakan dalam penelitian sehingga dapat 

menjadi alat ukur yang tepat dalam menyaring data yang dibutuhkan 

dalam masalah yang akan diteliti. Uji coba instrumen ini diberikan 

kepada anak usia 12-17 tahun di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman 

Utara Kabupaten Lampung Timur yang bukan merupakan anggota 

sampel dalam penelitian ini, dengan jumlah angket yang diuji coba 

sebanyak 15 item soal pada akhlak anak. Sedangkan data tingkat 

pendidikan orang tua di dapat melalui metode dokumentasi yang 

diperoleh dari kelurahan desa Raman Fajar. Uji validitas instrumen 

akhlak anak terlampir pada halaman 81 
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 Kemudian setelah nilai validitas pada setiap skor item soal 

diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 

tersebut dengan tabel pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap 

koefesien korelasi yang terdapat pada tabel 3.5 sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Interprestasi nilai “r” 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

 

b. Reliabilitas  

“Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.”
52

 “Reliabilitas 

instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh 

karena itu, walaupun instrumen yang valid pasti reliabel, tetapi pengujian 

reliabilitas instrumen perlu dilakukan.”
53

 Untuk menguji reliabilitas 

penulis menggunakan rumus Sperman Brown, dengan rumus : 

   
   

    
 

Keterangan : 

   = Reliabilitas internal seluruh instrumen 

   = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua
54
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Kemudian setelah nilai reliabilitas pada setiap skor item soal 

diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 

tersebut dengan tabel (tabel 3.6 pedoman untuk memberikan interprestasi 

terhadap koefesien korelasi) sebagaimana telah dilakukan pada uji 

validitas untuk memberikan interprestasi terhadap koefesien korelasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu kegiatan yang penting sekali dalam 

suatu penelitian bila ditanya ingin berarti. Oleh sebab itu data yang telah 

terkumpul baik dari teoritis maupun data dari hasil penelitian, perlu 

dianalisis, dalam hal menganalisis data ini perlu menggunakan rumus 

dengan sistem analisis statistik yaitu :
 

   ∑
       

 

  
 

 

Keterangan :  

   = Nilai Chi Kuadrat 

   = Frekuensi hasil 

   = Frekuensi teoritik atau ekspektasi/harapan.
55

 
 

Kemudian setelah data-data tersebut diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan rumus tersebut, maka selanjutnya mengkonsultasikan hasil 

perhitungan chi kuadrat hitung dengan harga chi kuadrat tabel. Dari hasil 

konsultasi inilah nantinya akan diambil kesimpulan sebagai hasil akhir 

dari penelitian ini. 
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Untuk mengetahui keeratan hubungannya, maka digunakan rumus 

Koefesien Kontingensi: 

  √
  

    
 

Keterangan : 

C  = Koefesien Kontingensi 

   = Harga Chi Kuadrat Hitung 

  = Jumlah sampel
56

 
 

Setelah besarnya koefesien telah diketahui, untuk menguji 

signifikasi koefesien kontingensi (C) dilakukan dengan menguji harga Chi 

Kuadrat hitung yang ditemukan dengan Chi Kuadrat tabel, pada taraf 

signifikasi 5%, apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga 

Chi Kuadrat tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini 

diterima dan Hipotesis nol (H0) ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah singkat Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur 

Desa Raman Fajar adalah desa Transmigrasi Umum, secara resmi 

dibuka pada tahun 1957 dan dilaksanakan oleh Jawatan Transmigrasi 

UPT Raman Utara.Atas dasar musyawarah kepala-kepala rombongan 

dan seluruh masyarakat pada waktu itu Sanmukti terpilih sebagai Kepala 

Desa dan dikukuhkan sebagai Kepala Desa yang berakhir masa 

jabatannya pada tahun 1957. Pada musyawarah tersebut juga terdapat 

kesepakatan bahwa Desa tersebut dinamakan Desa Raman Fajar yang 

mempunyai arti, Raman : Ramai dan Fajar : Kelihatan yang berarti 

bersama-sama menyatukan kemauan masyarakat untuk membangun 

desanya. 

b. Letak Geografis 

Daerah penelitian terletak di Desa Raman Fajar Kabupaten 

Lampung Timur dengan batas wilayah sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Restu Rahayu. 

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tegal Gondo Kec. 

Purbolinggo. 

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Raman Endra. 



 

 

4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Ratnadaya. 

c. Keadaan Penduduk Desa Raman Fajar 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 

 

No. Umur Penduduk Jumlah  

1 0-12 Bulan 108 

2 > 1 < 5 Tahun 191 

3 > 5 < 7 Tahun 128 

4 > 7 < 15 Tahun 221 

5 > 15 – 56 Tahun 2511 

6 >56 Tahun 102 

 Jumlah  3191 

Sumber : Data dokumentasi Desa Raman Fajar  

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Secara Keseluruhan 

 

No. Penduduk Jumlah  

1 Jumlah Penduduk 3191 

2 Jumlah Laki-laki 1572 

3 Jumlah Perempuan 1619 

4 Jumlah Kepala Keluarga  977 KK 

Sumber : Data dokumentasi Desa Raman Fajar  

 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah  

1 Tidak tamat SD/sederajat 100 Orang 

2 Tamat SD/sederajat 568 Orang 

3 Tamat SMP/sederajat 485 Orang 

4 Tamat SMA/sederajat 325 Orang 

5 Tamat D.I 16 Orang 

6 Tamat D.II 28 Orang 

7 Tamat D.III 7 Orang 

8 Tamat S1 24 Orang  

9 Tamat S2 1 Orang 

10 Tamat S3 - 

Sumber : Data dokumentasi Desa Raman Fajar  

d. Sarana dan Prasarana 



 

 

1) Sarana dan Prasarana Kesehatan 

Tabel 4.4 

Sarana kesehatan 

 

No. Jenis Sarana 
Jumlah 

(Unit) 

1 Jumlah dokter umum - 

2 Jumlah dokter gigi - 

3 Jumlah spesialis lainnya - 

4 Jumlah paramedis - 

5 Jumlah dukun bersalin terlatih - 

6 Jumlah bidan 1 

7 Jumlah perawat 1 

8 Dukun pengobatan alternatif - 

9 Jumlah dokter praktek - 

10 Laboratorium kesehatan - 

Sumber : Data dokumentasi Desa Raman Fajar  

 

Tabel 4.5 

Prasarana Kesehatan 

 

No. Jenis Sarana 
Jumlah 

(Unit) 

1 Rumah Sakit Umum - 

2 Puskesmas  - 

3 Puskesmas Pembantu 1 

4 Poliklinik / Balai pengobatan - 

5 Apotek  - 

6 Posyandu  4 

7 Toko obat - 

8 Balai pengobatan masyarakat yayasan/swasta - 

9 Gudang menyimpan obat - 

10 Jumlah rumah/kantor praktek dokter - 

11 Rumah bersalin - 

12 Balai kesehatan Ibu dan Anak - 

13 Rumah sakit mata - 

Sumber : Data dokumentasi Desa Raman Fajar  

 

2) Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Tabel 4.6 



 

 

Sarana dan Prasarana Pendidikan 

 

No. Jenis Sarana dan Prasarana 
Sewa 

(Buah) 

Milik 

sendiri 

(Buah) 

1. Gedung kampus PTN - - 

2. Gedung kampus PTS -  

3. Gedung SMA/ Sederajat -  

4. Gedung SMP/Sederajat -  

5. Gedung SD/Sederajat - 4 

6. Gedung TK 1 - 

7. Gedung tempat bermain anak - - 

8. Jumlah Lembaga Pendidikan 

Agama 

- 4 

9. Jumlah perpustakaan keliling - - 

10. Perpustakaan desa - - 

Sumber : Data dokumentasi Desa Raman Fajar  

3) Prasarana Peribadatan 

Tabel 4.7 

Prasarana Peribadatan 

 

No. Jenis Prasarana 
Jumlah 

(Unit) 

1 Jumlah Masjid 9 

2 Jumlah Langgar/Mushola/Surau 8 

3 Jumlah Gereja Kristen Protestan - 

4 Jumlah Gereja Khatolik - 

5 Jumlah Wihara - 

6 Jumlah Pura - 

7 Jumlah Klenteng - 

Sumber : Data dokumentasi Desa Raman Fajar  

 

 

 

 

e. Struktur Organisasi Desa Raman Fajar 

Gambar II 



 

 

Struktur Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur tahun 2018 

 

 

 

  

Kepala Desa 

 

Ganyong Wahyu S 

Bendahara 

Wawan Heriyanto 

Kaur 

Pemerintahan 

Sehono 

Sekretaris  

Sukardiman  

Kaur 

Pembangunan 

Mugiyono  

Kaur Kesos 

Sahri 

Kaur Pertanian 

Sarmin  

Kaur Keamanan 

Murjono 

Kadus I 
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Kadus II 

Sutrisno 

Kadus III 

Sugeng 

Kadus VIII 

Saeroni 

Kadus VI 

Samingan 

Kadus IV 

Suyono 

Kadus VII 

Supriyono 

Kadus V 

Langkir 



 

 

f. Denah Desa Raman Fajar 

 
Sumber : Data Dokumentasi Kelurahan Desa Raman Fajar 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Hasil Penelitian 

Berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian, maka dibuat instrumen 

penelitian berupa dokumentasi dan kuisioner (angket). Metode 

dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang variabel (X) 

yaitu tingkat pendidikan orang tua. Banyaknya butir pertanyaan dalam 

angket untuk mengungkapkan variabel (Y) yaitu tentang akhlak anak 

sebanyak 15 item. 

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui validitas 

(kesahihan) dan reliabilitas (ketepatan), sebelum digunakan untuk 



 

 

memperoleh data yang sebenarnya. Instrumen yang akan digunakan 

selanjutnya dalam penelitian adalah yang memenuhi kriteria valid dan 

reliabel berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang telah 

dilakukan dan untuk mengujinya diproses dan di analisis 

menggunakanMicrosoft Office Excel 2007 yang terlampir pada halaman 

64 dan 65. 

b. Data Tingkat Pendidikan Orang Tua di Desa Raman Fajar 

Kecamatan Raman Utara Kab. Lampung Timur 

Data tentang tingkat pendidikan Orang tua dipeloreh berdasarkan 

hasil dokumentasi dan wawancara kepada kepala dusun I-VIII, maka data 

tentang tingkat pendidikan Orang tua dan jumlah anak usia 12-17 tahun 

yang berada di dusun I-VIII dapat disajikan sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Data tentang jumlah KK pada setiap Dusun dan jumlah anak usia 12-17 

tahun pada setiap KK 

No. Dusun 

Jumlah KK 

yang memiliki anak 

usia 12-17 tahun 

Tingkat Pndidikan Orang Tua 

1 I 35 SD, SMP, SMA, dan PT 

2 II 25 SD, SMP, SMA, dan PT 

3 III 30 SD, SMP, SMA, dan PT 

4 IV 25 SD, SMP, SMA, dan PT 

5 V 20 SD, SMP, SMA, dan PT 

6 VI 20 SD, SMP, SMA, dan PT 

7 VII 15 SD, SMP, SMA, dan PT 

8 VIII 30 SD, SMP, SMA, dan PT 

Jumlah  200 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi di atas, penulis mengambil sampel 

yang terlampir pada halaman 28. Data tentang tingkat pengetahuan Orang 



 

 

tua yang dikumpulkan dari 30 responden menunjukkan bahwa ada 8 orang 

tua yang lulusan SD/MI dan SMP/MTs, 16 orang tua yang lulusan 

SMA/MAN dan 6 orang tua yang lulusan PT. Dapat dikategorikan bahwa : 

1. Lulusan SD/MI dan SMP/MTs dikategorikan Kurang. 

2. Lulusan SMA/MA dikategorikan Cukup. 

3. Lulusan PT dikategorikan Baik. 

c. Data Akhlak Anak  

Data tentang akhlak diperoleh dari angket secara tidak langsung 

kepada 30 orang tua untuk mengetahui akhlak anak sebagai sampel yang 

terlampir pada halaman 73 sebanyak 15 item pertanyaan dengan 3 

alternatif jawaban yaitu selalu (SL) diberi nilai 3, kadang-kadang (KK) 

diberi nilai 2, dan tidak pernah (TP) diberi nilai 1. 

Data tentang akhlak yang dikumpulkan dari 30 responden secara 

kuantitatif menunjukkan bahwa skor minimum yang didapat adalah 36 

dan skor maksimumnya adalah 45. Rentang jumlah skor maksimumnya 

yang diperoleh adalah 45 – 36 = 9. Interval kelas sebanyak 6, maka 

panjang intervalnya adalah 2 yang terlampir pada halaman 74. 

Berdasarkan hasil data angket akhlak dapat dibuat distribusi 

frekuensi, sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentang Akhlak Anak 

 

No Kelas Interval Frekuensi Presentase 



 

 

1 36-37 4 13,33% 

2 38-39 6 20% 

3 40-41 10 33,33% 

4 42-43 6 20% 

5 44-45 4 13,33% 

6 46-47 0 0% 

Jumlah 30 100% 

 

Selanjutnya, variabel akhlak anak dikategorikan menjadi 3 yaitu 

baik, cukup, kurang dengan menentukan ujung bahwa kelas interval 

pertama dengan nilai terkecil sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Kategori Hasil Angket tentang Akhlak anak 

 

Kelas Interval Kategori 

36-37 

38-39 

Kurang  

(36-39) 

40-41 

42-43 

Cukup  

(40-43) 

44-45 

46-47 

Baik 

(44-47) 

 

Tabel 4.11 

Kategori Frekuensi Hasil Angket tentang Akhlak Anak 

 

Kelas Interval Frekuensi Kategori Presentase  

44-47 4 Baik  20% 

40-43 16 Cukup  53,33% 

36-39 10 Kurang  26,66% 

Jumlah  30  100% 

 

Keterangan : 

4. Baik : Orang tua yang berpendidikan tinggi secara maksimal 

melaksanakan proses pendidikan akhlak bagi anak-anaknya, sehari-hari 



 

 

orang tua selalu memberikan contoh-contoh yang baik dalam bersikap 

maupun bertingkah laku. 

5. Cukup : Proses pendidikan akhlak anak yang diberikan oleh orang tua 

yang berpendidikan menengah cukup maksimal karena keterbatasan 

pengetahuan dari orang tua dalam memberikan contoh-contoh yang baik 

kepada anak-anaknya. 

6. Kurang : proses pendidikan akhlak anak yang diberikan oleh orang tua 

yang berpendidikan rendah tidak maksimal, karena ketidakketahuan orang 

tua mengenai pentingnya pendidikan akhlak bagi anak-anaknya. 

Tabel 4.12 

Data Hasil Dokumentasi Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Hail Angket 

Akhlak Anak di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kab. 

Lampung Timur 

 

No. Nama 
Tingkat Pendidikan Orang 

Tua 
Akhlak anak 

1 IK SD 39 

2 LH PT 40 

3 KA SMA 37 

4 AP SMP 40 

5 TH SMA 41 

6 LH SD 36 

7 AG SMA 41 

8 AS SMA 37 

9 RF SMA 41 

10 AR PT 40 

11 IN SMP 38 

12 IS SMA 40 

13 BD PT 44 

14 RI SMP 39 

15 AJ SMA 40 

16 KA SD 36 

17 RR PT 43 

18 WA PT 42 

19 TU SMP 41 

20 RN SMA 45 



 

 

21 DN SMA 43 

22 CL SMA 41 

23 NS SMA 39 

24 ES SMA 44 

25 FI SMA 43 

26 OS PT 45 

27 AR SMA 43 

28 RA SMA 38 

29 DS SD 39 

30 BA SMA 43 

Keterangan  : 

1. Orang tua yang lulusan Pendidikan Dasar (SD dan SMP) ada sebanyak 8 orang 

(Kategori Kurang). 

2. Orang tua yang lulusan Pendidikan Menengah (SMA) ada sebanyak 16 orang 

(Kategori Cukup). 

3. Orang tua yang lulusan Perguruan Tinggi (PT) ada sebanyak 6 orang (Kategori 

Baik). 

B. Temuan Khusus 

Setelah mengetahui nilai kategori hasil dokumentasi tingkat pendidikan 

orang tua dan angket akhlak, maka langkah selanjutnya adalah mengolah dan 

menganalisis data dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat. Sebelum proses 

kerja dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat, terlebih dahulu memasukkan 

hasil distribusi frekuensi tingkat pendidikan Orangtua dan akhlak anak ke 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 

Tabel Silang Tingkat Pendidikan Orangtua terhadap Akhlak Anak di Desa 

Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Lampung Timur 

 

Akhlak 
Tingkat Pendidikan Orangtua 

Jumlah 
Baik Cukup Kurang 

Baik  2 2 0 4 

Cukup  4 10 2 16 



 

 

Kurang  0 4 6 10 

Jumlah  6 16 8 30 

 

Menurut frekuensi yang diperoleh (ƒ0) dari tabel distribusi 

frekuensi tentang pengaruh tingkat pendidikan Orangtua terhadap akhlak 

anak di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur, sehingga dapat diperoleh nilai yang diharapkan (ƒh) dari sampel 

dengan rumus sebagai berikut: 

   
                           

 
 

Keterangan : 

   : Frekuensi Harapan 

Tabel 4.14 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat (x
2
) tentang Pengaruh Tingkat 

Pendidikan Orangtua terhadap Akhlak Anak di Desa Raman Fajar 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur 

 

No                    
         

 

  
 

1 2    

  
       

1,2 1,44 1,8 

2 2     

  
        

-0,133 0,017 0,007 

3 0    

  
        

1,066 1,136 1,065 

4 4     

  
      

0,8 0,64 0,2 

5 10      

  
        

1,467 2,152 0,252 

6 2     

  
        

-2,266 5,134 1,203 



 

 

7 0     

  
    

2 4 2 

8 4      

  
        

1,333 1,776 0,333 

9 6     

  
        

3,334 11,115 4,169 

N=30    11,029 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa Chi 

Kuadrat  (x
2
) adalah sebesar 11,029, selanjutnya untuk mengetahui ada 

atau tidaknya Pengaruh Tingkat Pendidikan Orangtua terhadap Akhlak 

Anak, harus diuji dengan Chi Kuadrat  dengan tabel kriteria pengujian db 

= 4, yang diperoleh dari db = (r – 1) (c – 1). Dimana : 

r = Variabel Bebas (Tingkat Pendidikan Orangtua) 

c = Variabel Terikat (Akhlak Anak) 

Karena kedua variabel dalam penelitian ini digolongkan pada 

tingkat kriteria (Baik, Cukup, Sedang) dan dituangkan ke dalam 3 kolom, 

maka variabel bebas dan terikatnya adalah 3, kemudian r dan c dikurang 1, 

seperti pada perhitungan di bawah ini : 

db  = (r - 1) (c - 1) 

  = (3 – 1) (3 – 1) 

  = 2 x 2 

db = 4 

  Keterangan : 

  db  : Derajat Keabsahan 

  c : Jumlah Kolom 

  r : Jumlah Baris 



 

 

Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga Chi 

Kuadrat (x2) tabelpada taraf signifikasi 5% = 9,488 atau 9, 488 < 11,029. 

Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini, yaitu ada pengaruh 

tingkat pendidikan Orangtua terhadap akhlak anak dapat diterima. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas, untuk 

mengetahui seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan 

yang lainnya dapat menggunakan Koefesien Kontingensi (KK) yang saling 

terkait dilambangkan dengan rumus sebagai berikut: 

  √
  

    
 

 √
      

          
 

 √
      

      
 

 √      

       
 Agar harga Chi Kuadrat  yang diperoleh dapat dipakai untuk 

menilai derajat asosiasi antara faktor, harga C ini perlu dibandingkan 

dengan Koefesien Kontingensi (KK) yang bisa terjadi. Harga C maksimum 

dapat dihitung dengan rumus : 

       √
     

 
 

m di sini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom. 

Dalam perhitungan di atas, daftar kontingensi terdiri dari 3 baris dan 3 

kolom sehingga : 



 

 

       √
     

 
 

 √
     

 
 

 √
 

 
 

 √      

        

Semakin dekat harga C dengan Cmaks maka semakin dekat harga 

asosiasinya, dengan kata lain bahwa faktor yang satu berkaitan dengan 

faktor yang lain. Penghitungan tersebut diperoleh dengan harga C = 0,517 

dengan Cmaks = 0,816, kemudian dilihat pada tabel koefesien kontingensi 

(KK) maksimal yaitu ada keterkaitan yang sedang. 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis yang diajukan dimengerti 

bahwa ada pengaruh antara tingkat pendidikan Orangtua terhadap akhlak 

anak di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur. 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan tabel data dokumentasi dapat diketahui bahwa 30 anak yang 

menjadi sampel penelitian sebanyak 6 anak memiliki Orangtua lulusan PT 

(perguruan tinggi) atau 20% dalam kategori Baik, dan sebanyak 16 anak 

memiliki Orangtua lulusan SMA atau 53,33% dalam kategori Cukup serta 8 

anak memiliki Orangtua lulusan SD/SMP atau 26,66% dalam kategori Kurang.  



 

 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 30 anak yang 

menjadi sampel penelitian sebanyak 4 anak atau 13,33% anak menjawab 

bahwa akhlak anak kategori baik, dan sebanyak 16 anak atau 53,33% anak 

menjawab bahwa akhlak anak kategori cukup, serta sebanyak 10 anak atau 

20% anak menjawab bahwa akhlak kategori kurang.  

 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh berdasarkan angket, dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (x
2
), langkah selanjutnya yaitu 

mengiterpretasikan harga Chi Kuadrat hitung (x
2 

hitung) dengan Chi Kuadrat 

tabel (x
2
 tabel). Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh harga Chi 

Kuadrat tabel (x
2
 tabel) pada taraf signifikasi 5% = 9,488, diketahui bahwa 

harga Chi Kuadrat (x
2
) sebesar 11,029. Dapat diartikan bahwa Chi Kuadrat 

hitung (x
2 

hitung) lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (x
2
 tabel). Dengan 

demikian H0 pada penelitian ini ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat 

pengaruh antara tingkat pendidikan Orang tua terhadap akhlak anak di Desa 

Raman Fajar Kecamatan Raman Utara. 

 

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini, dapat diperoleh hasil sebanyak 16 responden yang 

memiliki orang tua lulusan SMA yaitu dalam kategori cukup. Sebanyak 16 

responden dapat dikatakan telah memiliki akhlak yang cukup. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan db sebesar 4 maka 

diperoleh harga Chi Kuadrat (x
2
) tabel pada taraf signifikasi 5% = 9,488 

diketahui bahwa harga Chi Kuadrat (x
2
) sebesar 11,029. Dalam hal ini 

berarti harga Chi Kuadrat (x
2
) lebih besar dari harga Chi Kuadrat (x

2
) 

tabel.Dengan demikian H0 pada penelitian ini ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara tingkat pedidikan 

orang tua terhadap akhlak anak di Desa Raman Fajar Kecamatan Raman 

Utara Kabupaten Lampung Timur.  

Selanjutnya untuk melihat pengaruh tingkat pendidikan orang tua 

terhadap akhlak anak maka perlu dilakukan uji K. Semakin dekat harga C 

kepada Cmaks maka semain dekat harga asosiasinya, dengan kata lain 

bahwa faktor yang satu berkaitan dengan faktor yang lain. Perhitungan 

tersebut diperoleh harga C = 0,517 dengan Cmaks = 0,816, kemudian dilihat 

pada tabel KK maksimal yaitu ada keterkaitan yang cukup erat. Adanya 

pengaruh yang positif dari tingkat pendidikan orang tua terhadap akhlak 

anak yang menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pendidikan orang tua 

maka semakin baik pula akhlak yang dimiliki anak. 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada semua pihak yang terkait dalam proses pendidikan dan 

pengajaran di dalam keluarga khususnya dalam usaha meningkatkan 

akhlakul karimah anak, yaitu : 

1. Kepada orang tua diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran dan 

meningkatkan tingkah laku yang positif agar dapat memberi contoh 

yang positif kepada anaknya. 

2. Kepada anak diharapkan selalu meningkatkan pengetahuan agama 

Islam dan mempertahankan akhlakul karimah, ada beberapa akhlak 

yang perlu dipertahankan oleh anak namun adapula akhlak yang harus 

diperbaiki. Akhlak yang harus dipertahankan, seperti merasakan belas 

kasihan atau sayang, dan menjalin rasa persaudaraan. Sedangkan 

akhlak yang harus ditingkatkan lagi diantaranya memberi nasehat 

ketika seseorang melakukan kesalahan, memberi pertolongan ketika 

seseorang membutuhkan bantuan, menahan amarah ketika anak sedang 

diejek oleh teman, menjaga sopan santun kepada orang yang lebh tua, 

dan mudah memaafkan orang lain. 

3. Lingkungan desa diharapkan mampu bekerja sama dengan orang tua 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung terciptanya tingkat 

pendidikan orang tua yang baik dan berakhlakul karimah pada diri 

anak. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA TERHADAP 

AKHLAK ANAK DI DESA RAMAN FAJAR KECAMATAN RAMAN 

UTARA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

Kisi-kisi Instrumen dari Metode Dokumentasi tentang Tingkat Pendidikan 

Orang Tua  

Variabel bebas (Tingkat 

Pendidikan Orangtua) 

Indikator (pendidikan yang 

ditempuh/jenjang) 

1. Pendidikan Dasar 

2. Pendidikan 

Menengah 

3. Pendidikan Tinggi 

1. SD/MI  

2.  SMP/MTs dan 

SMA/MA 

3. Perguruan Tinggi 
Sumber : Kelurahan Desa Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Tahun 2018 

 

Kisi-kisi Instrumen dari Metode Angket Tentang Akhlak Anak  

Variabel Terikat Indikator 
Jumlah 

Item 
Nomor Item 

Akhlak Anak 

Belas kasihan 

atau sayang 

1 1 

Rasa 

persaudaraan 

2 2,3 

Memberi 

pertolongan,  

3 4,5,6 

Menahan amarah 3 7,8,9 

Sopan santun 3 10,11,12 

Suka memaafkan 2 13,14 

M Memberikan 

nasehat 

1 15 

  



 

 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang tua terhadap Akhlak Anak di Desa 

Raman Fajar Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur 

 

I. Identitas Orang Tua 

a. Nama Orang Tua : 

b. Pendidikan Terakhir  : a. SD/MI  b. SMP/MTs c. SMA/MA d. PT 

c. Pekerjaan Orang Tua  : 

  

II. Identitas Anak 

Nama    : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki / Perempuan  

 

III. Petunjuk Pengisian 

1. Isi identitas yang ada di atas. 

2. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dan alternatif jawaban yang 

ada. 

3. Pilihkah alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda, 

dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang 

sesuai dengan keadaan diri anda pada huruf a, b, atau c. 

 

IV. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah anda merasa kasihan ketika melihat orang yang anda sayangi 

sedang berduka ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

2. Apakah anda akan tetap berteman dan menjalin persaudaraan dengan 

teman, tetangga ataupun saudara walaupun berbeda status sosial, ekonomi, 

dan pendidikan ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

3. Apakah anda perduli dengan orang-orang yang ada di sekeliling anda ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

4. Apabila ketika teman anda meminta pendapat tentang suatu masalah, maka 

anda akan memberikan solusi jalan keluar yang terbaik ? 



 

 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

5. Apakah ketika ada seseorang yang membutuhkan pertolongan, maka anda 

akan berusaha untuk menolongnya ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

6. Apakah ketika orang tua anda sedang tertimpa musibah, anda akan 

senantiasa membantunya ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

7. Apakah anda ketika diejek teman, akan menahan emosi ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

8. Apakah ketika orang tua memarahi anda, anda berusaha untuk tidak 

membantahnya  ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

9. Apakah anda sering membiasakan bersikap sabar alam kehidupan sehari-

hari ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

10. Apakah anda selalu berbicara secara sopan santun kepada orang tua atau 

yang lebih tua dari anda ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 



 

 

c. Tidak pernah 

11. Apakah anda saat berjumpa dengan orang yang lebih tua dari anda, anda 

akan menyapanya ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

12. Apakah anda selalu bertingkah sopan santun terhadap orang tua ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

13. Ketika orang lain bebuat salah kepada anda, lalu orang tersebut meminta 

maaf, apakah orang tersebut dimaafkan ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

14. Apakah anda selalu memaafkan orang yang sedang berbuat jahat kepada 

keluarga anda ? 

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

15. Apakah anda selalu memberikan nasehat kepada orang tua anda jika orang 

tua anda berbuat salah atau melakukan hal yang tidak menyenangkan ?  

a. Ya, selalu 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

 

 

  



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan umur 

No. Umur Penduduk L P Jumlah  

1 0-12 Bulan    

2 > 1 < 5 Tahun    

3 > 5 < 7 Tahun    

4 > 7 < 15 Tahun    

5 > 15 – 56 Tahun    

6 >56 Tahun ke atas    

 Jumlah     

 

2. Tingkat Pendidikan Orang Tua 

No. Umur Penduduk L P Jumlah  

1 Lulusan SD/sederajat    

2 Lulusan SMP/sederajat    

3 Lulusan SMA/sederajat    

4 Lulusan Perguruan Tinggi (PT)    

 Jumlah     

 

3. Jumlah KK pada RT yang dijadikan lokasi penelitian dan tingkat 

pendidikan orang tua serta rata-rata jumlah anak umur 12-17 tahun 

No. Dusun Jumlah KK 

Tingkat 

Pendidikan Orang 

tua 

Rata-rata jumlah 

anak usia 12-17 

pada setiap KK 

1 I    

2 II    

3 III    

4 IV    

5 V    

6 VI    

7 VII    

8 VIII    

Jumlah    

 

4. Jumlah penduduk berdasarkan agama yang dianut 

Islam   : ....................jiwa 

Non – Islam : ....................jiwa 

 

5. Struktur organisasi pemerintahan Raman Fajar ........... 

6. Sejarah/profil Desa  Raman Fajar ......... 

7. Denah lokasi Desa Raman Fajar .......... 



 

 

Lampiran 11 
Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel 

Akhlak 

No X Y X² Y² XY 

1 3 43 9 1849 129 

2 2 40 4 1600 80 

3 2 42 4 1764 84 

4 3 37 9 1369 111 

5 3 42 9 1764 126 

6 3 40 9 1600 120 

7 3 41 9 1681 123 

8 3 37 9 1369 111 

9 3 40 9 1600 120 

10 3 43 9 1849 129 

Jumlah 80 16445 1133 

 

Dari tabel tersebut maka diperoleh :  

 

Σx² =80 

Σy² =16445 

Σxy =1133 

Setelah itu dihitung dengan rumus : 

 
       

   

√ Σ        

 

 

              
    

√           
 

 

 

           
    

√       
 

 

          
    

         
 

 

                  

 

 

 

 



 

 

Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal 

No 

Item rxy hit rxytab (5%) rxytab (1%) Interpretasi Keterangan 

1 0,987  0,632  0,765 Valid  Sangat kuat 

2 0,988  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

3 0,985  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

4 0,986  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

5 0,991  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

6 0,985  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

7 0,984  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

8 0,987  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

9 0,984  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

10 0,984  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

11 0,989  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

12 0,990  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

13 0,994  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

14 0,992  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

15 0,982  0,632  0,765 Valid Sangat kuat 

  



 

 

Lampiran 12 

Skor Angket Uji Validitas Istrumen Penelitian Variabel Akhlak 

No Nama 

Skor Item ke- Skor 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

9
 

1
0

 

1
1

 

1
2

 

1
3

 

1
4

 

1
5

 

Total 

1 Rian 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 

2 
Anam 

2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
40 

3 
Aldi 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
42 

4 
Amin  

3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 
37 

5 
Amri 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 
42 

6 
Rahma 

3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
40 

7 
Novi 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
41 

8 
Bunga 

3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 
37 

9 
Siti  

3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 
40 

10 
Rino  

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
43 

  



 

 

Lampiran 13 

Uji Reliabilitas Intrumen Penelitian Variabel Akhlak Anak 

No 

 
NAMA 

BUTIR ITEM GANJIL 
JUMLAH 

1 3 5 7 9 11 13 15 

1 Rian 3 2 3 3 3 3 3 3 23 

2 Anam 2 3 3 3 3 2 3 3 22 

3 Aldi 2 3 3 2 3 3 3 3 22 

4 Amin  3 2 2 3 3 3 2 2 20 

5 Amri 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

6 Rahma 3 2 3 2 3 2 3 3 21 

7 Novi 3 3 3 3 2 3 3 2 22 

8 Bunga 3 3 2 3 2 3 2 3 21 

9 Siti  3 3 2 2 2 3 3 2 20 

10 Rino  3 3 3 3 3 3 3 2 23 

JUMLAH 28 27 27 27 27 28 28 26 218 

 

No 

 
NAMA 

BUTIR ITEM GENAP 
JUMLA

H 
2 4 6 8 10 12 14 

1 
Rian 

3 2 3 3 3 3 3 20 

2 Anam 2 3 2 3 2 3 3 18 

3 Aldi 3 3 3 3 2 3 3 20 

4 Amin  3 2 2 2 2 3 3 17 

5 
Amri 

3 3 3 2 2 2 3 18 

6 Rahma 2 3 3 3 2 3 3 19 

7 
Novi 

3 3 3 3 2 3 2 19 

8 Bunga 2 2 3 2 2 2 3 16 



 

 

9 
Siti  

3 2 3 3 3 3 3 20 

10 Rino  3 3 2 3 3 3 3 20 

JUMLAH 27 26 27 27 23 28 29 187 

 

Resp. X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 
23 20 529 400 460 

2 
22 18 484 324 396 

3 
22 20 484 400 440 

4 
20 17 400 289 340 

5 
24 18 576 324 432 

6 
21 19 441 361 399 

7 
22 19 484 361 418 

8 
21 16 441 256 336 

9 
20 20 400 400 400 

10 
23 20 529 400 460 

Jumlah 
218 187 4768 3515 4081 

 

Dari tabel tersebut diperoleh: 

Σx = 218 

Σy = 187 

Σx² = 4768 

Σy² = 3515 

Σxy = 4081 

Setelah itu, dihitung dengan rumus: 

 
       

   

√ Σ        

 

 



 

 

              
    

√            
 

 

 

              
    

√        
 

 

             
    

        
 

 

               0,996 

 

 Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor ganjil 

dan skor genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan rumus Sperman 

Brown sebagai berikut: 

 
   

   
     

 

 

     
         

       
 

 

      
     

     
 

 

        0,997 

 

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan kriteria 

indeks reliabilitas: 

0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,600–0,800 Tinggi 

0,400–0,600 Sedang 

0,200–0,400 Rendah 

0,00–0,20 Sangat Rendah 

  

Berarti reliabilitas internal instrumen adalah 0,997 yang tergolong sangat 

reliabel. Dengan demikian, angket ini layak untuk digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

 



 

 

Lampiran 14 

Data Nilai Hasil Angket Akhlak Anak 

No. Nama 
Skor item untuk butir soal no: 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 IK 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 39 

2 LH 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 40 

3 KA 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 37 

4 AP 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 40 

5 TH 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

6 LH 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 36 

7 AG 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 41 

8 AS 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 37 

9 RF 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 41 

10 AR 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 40 

11 IN 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 38 

12 IS 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 40 

13 BD 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

14 RI 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 39 

15 AJ 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 40 

16 KA 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 1 3 2 1 3 36 

17 RR 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

18 WA 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 42 

19 TU 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 41 

20 RN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

21 DN 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

22 CL 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

23 NS 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 39 

24 ES 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

25 FI 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

26 OS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

27 AR 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 43 

28 RA 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 38 

29 DS 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 3 39 

30 BA 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 

JUMLAH 79 84 84 82 81 77 82 79 78 86 78 82 82 84 80 1218 

 



 

 

Lampiran 15 

Langkah-langkah Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Akhlak 

Anak  

a. Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar 

36 36 37 37 38 

38 39 39 39 39 

40 40 40 40 40 

41 41 41 41 41 

42 43 43 43 43 

43 44 44 45 45 

 

b. Tentukan Range (r) 

r  = data terbesar – data terkecil 

 = 45 – 36 

 = 9  

c. Tentukan banyak kelas (k) 

k = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 30 

 = 1 + 3,3 1,47 

 = 1 + 4,851 

 = 5,851 dibulatkan menjadi 6 

d. Tentukan panjang interval (p) 

p = r ÷ k 

 = 9 ÷ 6 

 = 1,5 dibulatkan menjadi 2 



 

 

 Jadi, distribusi frekuensi akhlak anak mempunyai range (r) = 9, banyak 

kelas (k) = 6 dan panjang interval (p) = 2. 
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